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 Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia untuk berinovasi 

dalam produk dan menguasai pemasaran digital. Berdasarkan data 

dari Kementerian Koperasi dan UKM (2021), UMKM 

memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (60%) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja non-

pertanian. Namun, banyak pelaku UMKM masih mengalami 

kesulitan dalam mengadopsi teknologi serta menjalankan strategi 

pemasaran digital secara optimal. Mereka cenderung terpaku pada 

metode konvensional, sehingga kehilangan peluang pasar, 

terutama dari kalangan muda yang lebih memilih berbelanja 

online. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi cara 

UMKM dapat mengembangkan produk inovatif dan 

memanfaatkan pemasaran digital guna menjangkau konsumen 

yang lebih luas. Inovasi produk bukan hanya menciptakan barang 

baru, tetapi juga meningkatkan kualitas dan desain agar sesuai 

dengan tren dan kebutuhan konsumen. Sementara itu, pemasaran 

digital melalui media sosial, situs web, dan e-commerce 

memungkinkan UMKM memperkenalkan produknya secara lebih 

luas dan membangun hubungan dengan pelanggan. Namun, untuk 

memaksimalkan potensi digital, pelaku UMKM memerlukan 

pelatihan dan peningkatan literasi teknologi. Kolaborasi dengan 

bisnis lain dan influencer juga menjadi strategi yang efektif dalam 

memperluas pasar. Kemampuan untuk beradaptasi dan bersikap 

fleksibel menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam menghadapi 

dinamika pasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian 

teori dengan analisis deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa 

UMKM yang melakukan inovasi dan aktif di dunia digital 

menunjukkan peningkatan penjualan. Dukungan dari pemerintah, 

institusi pendidikan, dan komunitas bisnis sangat penting untuk 

memperkuat daya saing UMKM, sehingga dapat memberikan 

kontribusi lebih besar terhadap ekonomi nasional. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin maju, inovasi 

produk dan pemasaran digital menjadi dua aspek 

yang sangat penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk dapat bersaing di pasar 

yang semakin kompetitif. Menurut data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia, UMKM menyumbang 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih 

dari 97% tenaga kerja di Indonesia (Kemenkop 

UKM, 2021). Namun, banyak UMKM yang masih 

menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi 

dan memanfaatkan pemasaran digital secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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bagaimana UMKM dapat menciptakan produk baru 

yang menarik dan menggunakan strategi pemasaran 

digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 

UMKM adalah kurangnya pemahaman tentang 

teknologi dan inovasi produk. Banyak pelaku 

UMKM yang terjebak dalam cara-cara tradisional 

dalam menjalankan bisnis mereka, tanpa menyadari 

bahwa inovasi adalah kunci untuk bertahan dalam 

persaingan yang semakin ketat. Misalnya, sebuah 

usaha kecil yang bergerak di bidang makanan 

mungkin masih mengandalkan penjualan langsung di 

pasar tradisional, tanpa mempertimbangkan untuk 

membuat platform online atau aplikasi pemesanan. 

Hal ini membuat mereka kehilangan potensi pasar 

yang lebih luas, terutama di kalangan generasi muda 

yang lebih memilih berbelanja secara online. Dengan 

mengadopsi teknologi, UMKM tidak hanya dapat 

meningkatkan efisiensi operasional mereka, tetapi 

juga memperluas jangkauan pasar mereka. Selain itu, 

inovasi produk juga sangat penting untuk menarik 

perhatian konsumen. Dalam konteks ini, UMKM 

perlu berinovasi tidak hanya dalam hal produk yang 

ditawarkan, tetapi juga dalam cara mereka 

memasarkan produk tersebut. Sebagai contoh, sebuah 

usaha kerajinan tangan dapat menciptakan produk 

yang unik dan menarik, namun jika mereka tidak 

memiliki strategi pemasaran yang tepat, produk 

tersebut mungkin tidak akan dikenal oleh khalayak 

luas. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk 

melakukan riset pasar dan memahami tren yang 

sedang berkembang, sehingga mereka dapat 

menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan konsumen. 

Pemasaran digital menjadi salah satu cara 

yang efektif untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

Di era digital saat ini, konsumen lebih sering mencari 

informasi tentang produk secara online sebelum 

memutuskan untuk membeli. Oleh karena itu, 

UMKM perlu memanfaatkan platform digital seperti 

media sosial, website, dan e-commerce untuk 

mempromosikan produk mereka. Misalnya, dengan 

menggunakan media sosial, UMKM dapat 

berinteraksi langsung dengan konsumen, 

mendapatkan umpan balik, dan membangun 

komunitas yang loyal. Selain itu, iklan berbayar di 

platform digital juga dapat membantu meningkatkan 

visibilitas produk dan menjangkau audiens yang lebih 

luas. Namun, untuk dapat memanfaatkan pemasaran 

digital dengan efektif, UMKM perlu memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang memadai. 

Banyak pelaku UMKM yang belum familiar dengan 

alat dan teknik pemasaran digital, sehingga mereka 

kesulitan dalam mengimplementasikannya. Oleh 

karena itu, pelatihan dan pendidikan bagi pelaku 

UMKM sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi 

dan strategi pemasaran digital. Misalnya, program 

pelatihan yang mengajarkan cara membuat konten 

yang menarik atau cara menggunakan alat analitik 

untuk mengukur efektivitas kampanye pemasaran 

dapat sangat bermanfaat bagi UMKM. Selanjutnya, 

penting bagi UMKM untuk membangun jaringan dan 

kolaborasi dengan pelaku bisnis lain. Dalam banyak 

kasus, kolaborasi dapat membuka peluang baru dan 

membantu UMKM untuk berbagi sumber daya dan 

pengetahuan. Sebagai contoh, dua UMKM yang 

memiliki produk yang saling melengkapi dapat 

bekerja sama untuk membuat paket promosi yang 

menarik, sehingga mereka dapat menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Selain itu, kolaborasi 

dengan influencer atau pemilik media sosial yang 

memiliki audiens yang relevan juga dapat membantu 

meningkatkan visibilitas produk UMKM. 

Dalam analisis lebih dalam, keberhasilan 

UMKM dalam mengadopsi inovasi produk dan 

strategi pemasaran digital sangat bergantung pada 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan 

perubahan pasar. Di tengah ketidakpastian yang 

dihadapi oleh banyak bisnis, fleksibilitas dan 

kemampuan untuk berinovasi menjadi faktor penentu 

dalam keberhasilan jangka panjang. UMKM yang 

mampu beradaptasi dan berinovasi tidak hanya akan 

mampu bertahan, tetapi juga dapat berkembang dan 

bersaing di pasar global. 

Sebagai kesimpulan, inovasi produk dan 

pemasaran digital adalah dua aspek yang sangat 

penting bagi UMKM untuk dapat bersaing di pasar 

yang semakin kompetitif. Meskipun banyak 

tantangan yang dihadapi, dengan pemahaman yang 

baik tentang teknologi, strategi pemasaran yang tepat, 

dan kolaborasi yang efektif, UMKM dapat 

menciptakan produk yang menarik dan menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Oleh karena itu, penting 

bagi semua pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas 

bisnis, untuk mendukung pelaku UMKM dalam 

mengadopsi inovasi dan memanfaatkan pemasaran 

digital. Dengan demikian, UMKM dapat 

berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di Indonesia 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah pendekatan kajian teori atau studi 

pustaka. Pendekatan ini dipilih karena memberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

berbagai literatur yang relevan terkait inovasi produk 

dan pemasaran digital, khususnya dalam konteks 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi yang komprehensif dari berbagai sumber, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai hubungan antara kedua aspek tersebut. 

Dalam kajian pustaka ini, peneliti akan mengkaji 

berbagai teori dan model yang ada, seperti yang 

diuraikan oleh Denzin dan Lincoln (2011) dalam 

"The Sage Handbook of Qualitative Research." 

Mereka menyatakan bahwa kajian pustaka 

merupakan langkah awal yang penting dalam 
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penelitian kualitatif karena dapat membantu peneliti 

memahami konteks dan landasan teori dari isu yang 

sedang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini akan 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi inovasi produk dan strategi 

pemasaran digital yang efektif bagi UMKM. 

Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai laporan 

industri, artikel akademis, dan studi kasus yang 

relevan. Misalnya, data dari Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 

60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 

dan mempekerjakan lebih dari 97% tenaga kerja di 

sektor non-pertanian (Kemenkop UKM, 2020). 

Statistik ini menegaskan pentingnya inovasi dan 

pemasaran digital bagi keberlangsungan dan 

pertumbuhan UMKM. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang praktik 

inovasi produk dan pemasaran digital di kalangan 

UMKM. Penelitian ini juga akan membandingkan 

temuan dengan penelitian terdahulu yang relevan, 

seperti yang dilakukan oleh Solimun et al. (2017) 

dalam "Metode Statistika Multivariat Pemodelan 

Persamaan Structural (SEM) Pendekatan WarpPLS," 

yang menunjukkan bahwa inovasi produk yang 

didukung oleh strategi pemasaran yang tepat dapat 

meningkatkan daya saing UMKM. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teori 

dan praktik di bidang inovasi produk dan pemasaran 

digital, serta memberikan wawasan yang berharga 

bagi pelaku UMKM di Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara inovasi produk dan 

efektivitas pemasaran digital dalam meningkatkan 

daya saing UMKM. Dari analisis yang dilakukan, 

teridentifikasi bahwa UMKM yang aktif melakukan 

inovasi produk dan memanfaatkan platform digital 

untuk pemasaran cenderung memiliki pertumbuhan 

penjualan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

UMKM yang tidak melakukannya. Misalnya, sebuah 

studi kasus pada UMKM di sektor makanan dan 

minuman menunjukkan bahwa penerapan inovasi 

produk baru yang dipasarkan melalui media sosial 

meningkatkan penjualan hingga 40% dalam waktu 

enam bulan (BPS, 2022). 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

inovasi yang dikemukakan oleh Schumpeter (1934), 

yang menyatakan bahwa inovasi merupakan 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan daya 

saing. Dalam konteks UMKM, inovasi produk tidak 

hanya mencakup pengembangan produk baru, tetapi 

juga penyempurnaan produk yang sudah ada. Dengan 

melakukan inovasi, UMKM dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen yang terus berubah dan 

meningkatkan nilai tambah produk mereka. 

Dalam membandingkan dengan penelitian 

terdahulu, hasil ini juga mendukung temuan yang 

diungkapkan oleh Creswell (2014) mengenai 

pentingnya strategi pemasaran digital dalam 

menjangkau konsumen yang lebih luas. Pemasaran 

digital memungkinkan UMKM untuk berinteraksi 

langsung dengan konsumen, mengumpulkan umpan 

balik, dan menyesuaikan produk sesuai dengan 

preferensi pasar. Contoh nyata dapat dilihat pada 

UMKM yang menggunakan Instagram dan Facebook 

untuk mempromosikan produk mereka, yang terbukti 

efektif dalam menjangkau audiens yang lebih besar 

dan meningkatkan kesadaran merek. 

Selanjutnya, analisis menunjukkan bahwa 

UMKM yang menggabungkan inovasi produk 

dengan pemasaran digital yang efektif tidak hanya 

mampu meningkatkan penjualan, tetapi juga 

membangun loyalitas pelanggan. Menurut laporan 

dari Nielsen (2021), konsumen cenderung lebih loyal 

kepada merek yang mereka anggap inovatif dan 

responsif terhadap kebutuhan mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara inovasi dan 

pemasaran digital dapat menciptakan hubungan yang 

lebih kuat antara UMKM dan pelanggan mereka. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan gambaran yang jelas bahwa inovasi 

produk dan pemasaran digital harus berjalan 

beriringan untuk menciptakan keunggulan kompetitif 

bagi UMKM. Penelitian ini juga menekankan 

perlunya UMKM untuk terus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan tren pasar agar tetap 

relevan dan kompetitif di era digital saat ini. 
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi 

produk yang didukung oleh strategi pemasaran digital 

yang efektif dapat meningkatkan daya saing UMKM. 

Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM yang 

melakukan inovasi produk dan memanfaatkan 

platform digital untuk pemasaran memiliki 

pertumbuhan penjualan yang lebih baik dan 

membangun loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, 

penting bagi UMKM untuk mengintegrasikan kedua 

aspek ini dalam strategi bisnis mereka. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 

UMKM lebih proaktif dalam melakukan inovasi 

produk dan memanfaatkan teknologi digital dalam 

pemasaran. UMKM sebaiknya melakukan riset pasar 

untuk memahami kebutuhan dan preferensi 

konsumen, serta mengembangkan produk yang 

sesuai. Selain itu, pelatihan dan pendampingan dalam 

pemasaran digital perlu diberikan kepada UMKM 

agar mereka dapat memaksimalkan potensi platform 

digital dalam menjangkau pasar yang lebih luas. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan UMKM 

dapat terus berkembang dan berkontribusi pada 

perekonomian nasional. 
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